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ABSTRAK

Masa pandemi covid 19 telah mengganggu proses belajar tatap muka di sekolah. Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ) secara daring menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. Oleh karena
itu perlu peranan media agar siswa tidak jenuh dalam belajar. Tujuan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) ini adalah menerapkan powtoon sebagai salah satu alternatif media dalam PJJ di
SDN Il Kedungdawa Kabupaten Cirebon. Kegiatan PKM dilakukan dengan harapan guru termotivasi
mengintegrasikan IT secara maksimal untuk membuat video pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses belajar. Metode dalam kegiatan PKM terdiri dari 4 tahap yaitu observasi, identifikasi masalah,
solusi, dan evaluasi. Peserta dalam pengabdian ini sebanyak 28 siswa kelas VI. Hasil pemanfaatan
media powtoon diantaranya meningkatkan motivasi siswa, pembelajaran tidak membosankan, dan
materi lebih mudah dipahami. Selain itu adanya ketertarikan guru untuk dapat membuat media powtoon
sendiri merupakan salah satu indikator keberhasilan PKM yang telah dilakukan. Oleh karena itu sebagai
rekomendasi tim akan merancang kegiatan pelatihan pembuatan powtoon yang menarik, variatif dan
interaktif sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran bagi guru di SDN Il Kedungdawa Kabupaten
Cirebon

Kata kunci: powtoon; pembelajaran jarak jauh; media pembelajaran.

ABSTRACT

The Covid 19 pandemic has disrupted the face-to-face learning process in schools. Distance learning is
an alternative to overcome this problem. Therefore we need the role of the media so that students are
not bored in learning. The purpose of this community service activity is to implement the powtoon as an
alternative media in distance learning at SDN Il Kedungdawa, Cirebon Regency. PKM activities are
carried out with the hope that teachers are motivated to optimally integrate IT to make learning videos
that can be used in the learning process. The method in PKM activities consists of 4 stages, hamely
observation, problem identification, solution, and evaluation. Participants in this activities were 28
students in grade sixth.The results of using powtoon media include increasing student motivation,
learning is not boring, and the material is easier to understand. In addition, the teacher's interest in being
able to make their own powtoon media is an indicator of the success of the PKM that has been carried
out. Therefore, as a recommendation, the team will design training activities for making powtoon that
are interesting, varied and interactive as an effort to improve the quality of learning for teachers at SDN
Il Kedungdawa, Cirebon.
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PENDAHULUAN konkret yang dapat dilihat, dipegang,

Media pembelajaran merupakan salah
satu cara yang dapat mengarahkan perhatian
dan merangsang pikiran siswa untuk
merespons suatu pelajaran. Dalam proses
belajar mengajar media digunakan dengan
tujuan membantu guru agar proses belajar
siswa lebih efektif dan efisien. Adanya media
membuat hal-hal yang abstrak dapat disajikan
dalam bentuk model-model berupa benda

diputarbalikkan sehingga lebih mudah dipahami.

Pada masa pandemi ini, TIK berperan
penting dalam Pembelajaran Jarak Jauh secara
daring. Oleh karena itu banyak guru yang
mengintegrasikan IT dalam proses
pembelajaran karena banyak manfaatnya
(Oktaviani et al.,, 2020) terutama untuk
menunjang KBM secara daring. Banyak aplikasi
edukasi yang dapat diakses gratis oleh
pengajar. Oleh karena itu sangat disayangkan
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apabila maraknya aplikasi pembelajaran namun
pemanfaatannya masih belum maksimal.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan tim
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SDN
Il Kedungdawa Kabupaten Cirebon, PJJ yang
dilakukan guru kelas atau mata pelajaran
melalui media whatssapp berupa tugas-tugas
mandiri yang harus dikerjakan siswa. Selain itu
siswa diminta untuk menyimak pembelajaran
melalui media RCTV. Bukti fisik siswa belajar
dirumah berupa foto yang dikirimkan melalui
Whatsapp Group. Gambar 1 berikut adalah
beberapa foto siswa sedang mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru di rumah.

(_% Y WAGRUPKLS6 ¥
B Siska SDN, Heri Usw, +62 812-8034-032..

Faidun sedang memulai
mengerjakan tugas
A b

+62 831-5066-8778

Gambar 1. Pembelajaran Daring

Pembelajaran seperti ini di duga cepat
membuat siswa jenuh, apalagi belum ada
kepastian kapan mereka akan berangkat
sekolah. Oleh karena itu melalui kegiatan PKM
ini, sekolah beserta tim akan menerapkan
pembelajaran menggunakan media powtoon.

Pemilihan media powtoon diduga dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat siswa tidak jenuh
dengan materi yang disampaikan, karena
media powtoon mempunyai fitur animasi yang
menarik. Powtoon termasuk ke dalam
perangkat lunak berbasis web. Powtoon ini
hampir sama seperti powerpoint yang biasa
digunakan untuk membuat media presentasi,
cara kerjanya adalah dengan mengisi slide
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yang ada dengan materi presentasi kemudian
slide yang berisi materi tersebut
dikombinasikan dengan animasi dan efek
transisi agar lebih menarik. Hasil akhir dari
perangkat lunak ini berupa video, sehingga
powtoon mampu mengatasi terbatasnya ruang,
waktu, dan daya indra (Pais et al., 2017). Untuk
menggunakan powtoon, pengguna harus
membuat akun di situs powtoon
(www.powtoon.com) atau login menggunakan
salah satu profil media sosial pengguna yang
ada (Kurniawati, 2020).

Pada media ini juga disajikan contoh
soal mengenai materi yang diberikan serta
latihan soal. Pemberian latihan soal ini
bertujuan untuk menambah pengetahuan siswa
dalam menggali informasi yang diperolehnya
kemudian dituangkan dalam penyelesaian.
Hasil akhir media ini berupa video yang dapat
dijadikan sebagai sumber belajar dan dapat
dipelajari dimana pun dan kapan pun. Oleh
karena itu tujuan PKM ini adalah pemanfaatan
powtoon sebagai salah satu alternatif media
dalam PJJ di SDN Il Kedungdawa Kabupaten
Cirebon.

METODE

Berdasarkan permasalahan mitra PKM
yaitu SDN Il Kedungdawa Kabupaten Cirebon
yang telah diuraikan pada bagian latar belakang,
maka metode yang ditawarkan adalah
pemanfaatan powtoon sebagai salah satu
alternatif media dalam PJJ di SDN i
Kedungdawa Kabupaten Cirebon.
Pemanfaatan Powtoon sebagai media PJJ di
SDN Kedungdawa Il Kabupaten Cirebon
dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2020,
melibatkan guru kelas VI serta siswa yang
belajar secara daring sebanyak 28 orang.
Pengabdian ini melalui 4 tahap dimulai dari
proses observasi sampai dengan penentuan
target luaran seperti terlihat pada gambar 2
berikut.

OBSERVASI IDENTIFIKASI MASALAH

EVALUASI SOLUSI
PERMASALAHAN MITRA

Gambar 2. Metode Pengabdian

Tahap 1. Observasi

Pada tahap observasi, tim melakukan
wawancara tidak terstruktur dengan guru SDN
I Kedungdawa terkait PJJ yang dilakukan
selama masa pandemi.
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Tahap 2. Identifikasi Masalah

Pada tahap identifikasi Masalah, tim
merumuskan masalah-masalah yang dialami
mitra, membuat powtoon dengan topik pecahan
pada pelajaran matematika dan menyusun
angket respons siswa.
Tahap 3. Solusi Permasalahan Mitra

Pada tahap solusi permasalahan mitra,
tim memberikan simulasi bagaimana
memanfaatkan media powtoon pada PJJ di
SDN Il Kedungdawa Kabupaten Cirebon.
Tahap 4. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, tim menganalisis
angket respons siswa terhadap PJJ yang
memanfaatkan Powtoon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan kegiatan yang
telah diuraikan pada metode pelatihan, setelah
tahap observasi dan identifikasi masalah maka
tahap selanjutnya adalah implementasi
kegiatan KBM dengan media Powtoon pada
materi pecahan. Pada awal kegiatan pelatihan,
tim menjelaskan tentang sekilas bagaimana
membuat powtoon kepada guru kelas.
Selanjutnya Tim meminta izin untuk bergabung
dalam Whatssapp Group (WAG) untuk
mengimplementasikan Powtoon pada saat jam
pelajaran matematika. Durasi pembelajaran
daring selama 2 x 35 menit yang terdiri dari
pemaparan materi dan tanya jawab. Adapun
pemaparan materi pecahan pada Powtoon
yang diimplementasikan tampak pada gambar
3.

d - bilungan bulat
i l’ 5 /

& 2owtoon
S

Media Powtoon pada Materi Pecahan SD Kelas 6

TREN | A SHARE

Gambar 3. Penjelasan Materi

Setelah pemaparan materi, siswa
diberikan contoh soal mengerjakan pecahan
pada penyebut yang sama dan berbeda,
operasi penjumlahan dan pengurangan
pecahan. Adapun salah satu contoh soal
tampak pada gambar 4 berikut.

Volume 4, Nomor 1, November 2020.
p-ISSN : 2614-5251
e-ISSN : 2614-526X

I » & 229/303

Media Powtoon pada Materi Pecahan SD Kelas 6

Gambar 4. Contoh Soal

Setelah anak-anak melihat video
powtoon yang diunggah melalui You Tube, tim
memberikan beberapa pertanyaan terkait
pecahan melalui WAG. Pertanyaan yang
diberikan tim dapat dilihat pada gambar 5
berikut.
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* Adit, Dian, Faidun Sd kddw, He
Kedua nya dongs.....
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Ayoo siapa yang bisa jawab?

Baik... Jawabannya benar sekali Syifa....

+62 895-4056-66123
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Gambar 5. Tanya Jawab Setelah
Pembelajaran
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Walaupun dilakukan secara daring,
namun anak-anak tetap aktif dan bersemangat
dalam belajar. Setelah kegiatan pembelajaran
secara daring, anak-anak diminta mengisi
respons terhadap pembelajaran yang baru saja
mereka alami. Angket respons diberikan
melalui google form dan terdiri dari 10
pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban yaitu
sangat setuju, setuju, ragu-ragu, dan tidak
setuju. Gambar 6 berikut ini adalah hasil
rekapitulasi angket siswa pada setiap
pernyataan terhadap media Powtoon.

Pada gambar 6, sebagian besar siswa
tidak setuju jika materi yang disampaikan
menggunakan media powtoon sulit dipahami.
Dengan kata lain siswa merasa lebih mudah
memahami materi pecahan dengan media
powtoon. Selain itu seluruh siswa menilai
contoh soal yang diberikan telah sesuai dengan
materi, sehingga siswa tidak merasa kesulitan
dalam menjawab latihan soal. Hal ini sejalan
dengan (Trina et al., 2017) bahwa sistem
pembelajaran yang variatif menggunakan
media animasi audio visual seperti powtoon
akan membuat siswa lebih mudah dalam
memahaminya.

1. Materi pecahan yang disampaikan menggunakan |_D
media Powtoon sulit dipahami.

28 responses

@ Sangat Setuju
@ Sstuju
Ragu-Ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

3. Contoh soal yang diberikan sesuai dengan materi.

28 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Pemahaman Materi
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2. Penyajian materi sistematis.

28 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

4, Kalimat dan bahasa yang digunakan dalam media
Powton Bertele-tele.

28 responses

@ Sangat Setuju
@ Seiuju
Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Y

Gambar 7. Penyajian Materi

Pada gambar 7, hampir seluruh siswa
mengatakan bahwa materi yang disajikan
melalui media powtoon sistematis, kalimat dan
bahasa yang digunakan juga tidak bertele-
tele.Pengaturan animasi pada media powtoon
lebih  mudah sehingga dapat disesuaikan
dengan keinginan pengguna untuk memberikan
ilustrasi terkait materi yang akan disajikan
(Awalia et al., 2019). Hal ini sejalan dengan
(Syafitri et al., 2018) bahwa powtoon
memungkinkan guru dengan cepat dan mudah
membuat persentasi animasi, memanipulasi
objek yang telah dibuat sebelumnya,
mengimpor gambar atau video sehingga
pembelajaran menyenangkan bagi anak-anak.

Pada Gambar 8, Sebagian besar siswa
menilai bahwa penyampaian materi tidak terlalu
cepat dan setuju bahwa media powtoon
menambah semangat dalam belajar
matematika. Hal ini sejalan dengan (Pangestu
& Wafa, 2018) yang menyatakan bahwa media
powtoon diharapkan dapat memotivasi siswa
untuk aktif dalam KBM sehingga hasil belajar
pun akan meningkat. Selain meningkatkan hasil
belajar, powtoon juga meningkatkan
keterampilan siswa dalam mengintegrasikan
teknologi ke dalam ruang kelas virtual
(Purnamasari et al., 2013).
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5. Media Powtoon menambah semangat saya dalam
belajar matematika

28 responses

@ Sangat Setuju

@ Sefuju

@ Ragu-ragu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

10. Penyampaian materi dalam media Powtoon terlalu
cepat.

28 responses

@ Sangat Setuju
42.9% @ Setuju

@ Ragu-ragu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

46.4%

Gambar 8. Penyampaian Materi

6. Desain media Powtoon yang digunakan menarik.

28 responses

@ Sangat Setuju

® Setuju

@ Ragu-ragu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

8. Bentuk, model, dan ukuran huruf yang digunakan
sederhana dan mudah dibaca.

28 responses

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Ragu-ragu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 9. Desain Powtoon

Pada gambar 9, seluruh siswa
memberikan respons positif terhadap desain
powtoon yang menarik, bentuk, model, dan
ukuran huruf pada media powtoon sederhana
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dan mudah dibaca. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Nuswantoro & Dwi Wicaksono,
2019) bahwa bentuk atau tampilan powtoon
menarik dan terkesan lucu sehingga cocok
untuk siswa sekolah dasar.

7. Animasi dalam media Powtoon ini membosankan

28 responses

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Ragu-ragu

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

9. Musik yang digunakan tidak menganggu konsentrasi
saya dalam memahami pecahan.

28 responses
@ Sanpat Setuju
@ Sefuju
@ Ragu-ragu
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 10. Animasi Powtoon

Pada gambar 10 sebanyak 69% siswa
tidak setuju jika animasi dalam media powtoon
ini membosankan. Selanjutnya Sebagian besar
siswa menilai musik yang digunakan tidak
mengganggu konsentrasi dalam memahami
materi. Powtoon memiliki beragam fitur animasi
diantaranya kartun, tulisan tangan, musik, efek
transisi yang lebih hidup dan time line yang
mudah diatur memungkinkan materi
disampaikan dengan menarik sehingga siswa
tidak jenuh (Fitriyani, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan PKM pemanfaatan video
pembelajaran di  SDN Il Kedungdawa
Kabupaten Cirebon menggunakan powtoon
berjalan sesuai dengan rencana. Beberapa
indikator  ketercapaian kegiatan PKM
diantaranya adalah adanya respons positif
siswa dalam melaksanakan PJJ dari rumah
menggunakan media powtoon dan ketertarikan
guru kelas untuk mempelajari bagaimana cara
membuat powtoon. Oleh karena itu pada PKM
selanjutnya, tim akan merancang kegiatan
pelatihan pembuatan powtoon yang menarik,
variatif dan interaktif sebagai upaya
peningkatan kualitas pembelajaran.
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